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ABSTRAK 

Abstrak: Para guru di lingkungan Pesantren Nurul Yaqin Kabupaten Tasikmalaya belum 

menggunakan Learning Management System (LMS) dalam menghimpun administrasi 

pembelajaran memperlihatkan bahwa literasi digital guru termasuk dalam kategori 

rendah. Tujuan dari diadakannya PbM-PKM Pelatihan Pengelolaan Learning Content 

Management System sebagai upaya penguatan literasi digital guru di lingkungan 

Pesantren Nurul Yaqin Kabupaten Tasikmalaya adalah untuk meningkatkan hardskill 

guru berupa literasi digital dalam mengelola Learning Content Management System. 

Target yang ditetapkan dalam PbM-PKM ini adalah guru di SMP Islam Nurul Yaqin dan 

Pondok Pesantren Nurul Yaqin sebanyak 27 orang. Metode yang digunakan untuk 

mencapai tujuan kegiatan adalah pelatihan dan mini workshop. Pelatihan dilakukan di 

awal kegiatan sebagai pendahuluan yang kemudian akan dilanjutkan dengan kegiatan 

workshop pengelolaan Learning Content Management System dengan menggunakan 

platform yang opensource. Evaluasi dari kegiatan pengabdian ini adalah tes literasi 

digital menggunakan aplikasi quiziz dengan jumlah soal sebanyak 15 nomor. Hasil dari 

tes evaluasi menunjukkan adanya peningkatan literasi digital guru di lingkungan 

Pesantren Nurul Yaqin Kabupaten Tasikmalaya dengan kriteria tinggi yaitu sebesar 0,85. 

 

Kata Kunci: Learning Content Management System; Literasi Digital; Teachmint; Canva; 

Quizizz. 
 
Abstract: Teachers in the Nurul Yaqin Islamic Boarding School, Tasikmalaya Regency, 
have not used the Learning Management System (LMS) in compiling learning 
administration, showing that teachers' digital literacy is in the low category. The aim of 
holding PbM-PKM Learning Content Management System Management Training as an 
effort to strengthen teachers' hardskill namely digital literacy in the Nurul Yaqin Islamic 
Boarding School, Tasikmalaya Regency is to increase teachers' digital literacy in 
managing the Learning Content Management System. The target set in this PbM-PKM is 
27 teachers at Nurul Yaqin Islamic Middle School and Nurul Yaqin Islamic Boarding 
School. The method used to achieve the objectives of the activity is training and mini 
workshops. Training is carried out at the beginning of the activity as an introduction which 
will then be continued with a workshop on managing the Learning Content Management 
System using an open source platform. The evaluation of this community service activity 
is a digital literacy test using the quiziz application with 15 questions. The results of the 
evaluation test showed an increase in digital literacy of teachers in the Nurul Yaqin 
Islamic Boarding School environment, Tasikmalaya Regency with a high criterion of 0.85. 
 
Keywords: Learning Content Management System; Digital Literacy; Teachmint; Canva; 
Quizizz. 
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A. LATAR BELAKANG 

Salah satu dampak dari kemajuan Revolusi Industri 4.0 di bidang 

pendidikan adalah penerapan teknologi dalam metode belajar-mengajar. 

Meskipun penggunaan teknologi dalam pembelajaran bukanlah hal baru 

(Putrawangsa & Hasanah, 2018). Sejak diterapkannya kurikulum 2013 di 

semua jenjang pendidikan formal, mulai dari SD hingga SMA, sudah ada 

aturan mengenai pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Namun, 

integrasi teknologi tersebut sering kali terbatas pada penggunaannya 

sebagai alat bantu, seperti penggunaan proyektor atau Microsoft PowerPoint 

sebagai media pengajaran. Padahal, teknologi seharusnya tidak hanya 

digunakan sebagai media pembelajaran, tetapi juga diintegrasikan ke dalam 

proses dan metode pengajaran itu sendiri (Zahwa & Syafi’i, 2022). Hal ini 

ditekankan dalam Permendikbud No. 65 Tahun 2013 (Sulastri, 2015), yang 

mengharuskan pemanfaatan teknologi, informasi, dan komunikasi untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran, bukan hanya sebagai 

alat bantu. 

Sejalan dengan perkembangan teknologi, literasi digital menjadi 

keterampilan esensial bagi pendidik (Falloon, 2020). Konsep Blended 

Learning, misalnya, memadukan pembelajaran tatap muka dengan media 

digital, sehingga menciptakan pengalaman belajar yang kaya dan 

mendukung siswa untuk belajar secara mandiri. Pendekatan ini terbukti 

meningkatkan interaksi, motivasi, dan efektivitas pembelajaran secara 

keseluruhan (Anggraeni, 2020; Lin et al., 2016). Namun, efektivitas Blended 

Learning sangat bergantung pada kompetensi digital guru, khususnya dalam 

mengelola konten pembelajaran berbasis teknologi. 

Learning Content Management System (LCMS) menjadi salah satu alat 

penting yang mendukung digitalisasi pembelajaran (Kuswandi, 2022). 

Dengan LCMS, guru dapat mengelola materi secara lebih interaktif dan 

terorganisir, sehingga siswa dapat mengakses pembelajaran kapan saja 

tanpa terbatas waktu dan tempat. Selain itu, platform seperti Teachmint, 

Canva, dan Quizizz menyediakan berbagai fitur yang memungkinkan 

pembelajaran berlangsung secara lebih efektif. Namun, untuk 

memanfaatkan LCMS secara optimal, guru memerlukan tingkat literasi 

digital yang baik. Literasi digital melibatkan keterampilan dalam mencari, 

mengevaluasi, dan menggunakan informasi digital, yang menjadi salah satu 

tantangan utama bagi banyak pendidik di era digital ini (Delacruz, 2019; Noh, 

2017). 

Di Yayasan Nurul Yaqin, Tasikmalaya, tingkat literasi digital guru 

masih berada pada kategori rendah. Berdasarkan angket yang disebarkan, 

ditemukan bahwa sebagian besar guru jarang menggunakan teknologi dalam 

proses pembelajaran. Media utama yang digunakan masih berupa papan 

tulis, dan meskipun beberapa guru pernah mencoba teknologi seperti 

proyektor, penggunaannya tidak berlanjut. Selain itu, tidak ada guru yang 
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secara konsisten menggunakan LMS dalam pembelajaran. Rendahnya 

literasi digital ini menjadi kendala besar dalam mendukung pembelajaran 

berbasis teknologi yang sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. Oleh 

karena itu, diperlukan program pelatihan untuk meningkatkan literasi 

digital para guru, terutama dalam pengelolaan LCMS. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan literasi 

digital mampu meningkatkan kompetensi guru dalam memanfaatkan 

teknologi. Studi oleh Seppewali (2022) menunjukkan bahwa pelatihan LCMS 

secara efektif meningkatkan kemampuan guru dalam mengelola materi 

pembelajaran. Selain itu, Fernández-Batanero et al. (2022) menemukan 

bahwa pelatihan yang berfokus pada pengenalan alat digital dapat 

meningkatkan keterampilan teknis dan pedagogik guru. Penelitian ini 

mendukung pentingnya memberikan pelatihan yang komprehensif untuk 

mempersiapkan guru menghadapi era pendidikan digital. Pelatihan 

Learning Management System yang dilakukan oleh Dadi et.al (2023) juga 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan komptensi Dosen untuk 

mengelola perkuliahan sehingga mahasiswa lebih termotivasi untuk belajar 

dan memahami konsep dengan baik. 

Pelatihan literasi digital juga menunjukkan dampak positif dalam 

pengembangan profesional guru (Kusumawati et al., 2022). Program 

pelatihan yang dirancang dengan baik tidak hanya meningkatkan 

kemampuan teknis, tetapi juga membangun kesadaran guru akan 

pentingnya adaptasi teknologi dalam pembelajaran. Hal ini dapat dilihat 

dalam berbagai studi yang menunjukkan bahwa pelatihan seperti ini 

membantu guru memahami cara memanfaatkan alat digital untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik 

(ElSayary, 2023; Peled, 2021). 

Berdasarkan kebutuhan tersebut, kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan literasi digital guru melalui pelatihan pengelolaan Learning 

Content Management System. Pelatihan ini dirancang untuk memberikan 

pemahaman praktis dan keterampilan teknis dalam menggunakan platform 

seperti Teachmint, Canva, dan Quizizz. Dengan adanya pelatihan ini, 

diharapkan guru-guru di Yayasan Nurul Yaqin dapat mengelola 

pembelajaran digital secara mandiri, sehingga meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan mendukung implementasi Kurikulum Merdeka secara 

efektif. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan pengabdian pada masyarakat di lingkungan 

Yayasan Nurul Yaqin berupa pelatihan terhadap guru-guru di SMP Islam 

Nurul Yaqin dan Pondok Pesantren Nurul Yaqin. Jumlah mitra sebanyak 27 

orang. Pelatihan pengelolaan Learning Content Management System ini 

dilakukan melalui tiga tahap utama: perencanaan, pelaksanaan, serta 
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pemantauan dan evaluasi. Tahapan pengabdian secara rinci dapat dilihat 

pada Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Tahapan Pengabdian Pelatihan Pengelolaan LCMS 

No Tahap Aktivitas 

1 Perencanaan 1. Konsultasi dengan kepala Sekolah SMP Islam 

Nurul Yaqin dan Kepala Pondok Pesantren Nurul 

Yaqin 

2. Penentuan kebutuhan, waktu dan survei 

peninjauan lokasi pelaksanaan kegiatan 

3. Perumusan materi pelatihan yaitu tentang 

“Pengelolaan Learning Content Management 

System Sebagai Upaya Penguatan Literasi 

Digital Guru” 

4. Pembentukan tim kerja dan rincian uraian tugas 

2 Pelaksanaan 1. Pemberian materi tentang Pengelolaan LCMS 

menggunakan aplikasi Teachmint 

2. Pemberian materi tentang LKPD elektronik 

menggunakan aplikasi Canva 

3. Pemberian materi tentang Asesmen elektronik 

menggunakan aplikasi Quizizz 

4. Kegiatan workshop 

3 Monitoring dan 

Evaluasi 

1. Pemberian Pretest dan Postest 

2. Penyebaran angket kepuasan peserta terhadap 

kegiatan pelatihan 

3. Monitoring dilakukan baik secara online maupun 

luring dengan tujuan memastikan implementasi 

materi yang telah diberikan tetap berkelanjutan 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pelatihan dilakukan dari tahap persiapan, pelaksanaan, 

monitoring dan evaluasi (Pedersen et al., 2022; Rizal et al., 2023). Secara rinci 

dipaparkan sebagai berikut: 

1. Persiapan 

Tahap persiapan diawali dengan kegiatan sosialisasi. Kegiatan 

sosialisasi dilakukan secara langsung dengan mengunjungi Yayasan Nurul 

Yaqin pada saat observasi awal untuk mencari permasalahan yang terjadi 

dan menentukan solusi serta kebutuhan materi pelatihan. Saat kegiatan 

sosialisasi, disepakati mitra dalam pengabdian pada masyarakat yang akan 

dilaksanakan adalah SMP Islam Nurul Yaqin dan Pondok Pesantren Nurul 

Yaqin. Prioritas yang mengikuti kegiatan ini adalah guru-guru di dua mitra 

tersebut. Selanjutnya kegiatan perumusan materi pelatihan yaitu tentang 

“Pengelolaan Learning Content Management System Sebagai Upaya 

Penguatan Literasi Digital Guru”. Agar pelatihan berjalan dengan lancar 

maka perlu dibentuk tim kerja dan rincian uraian tugas (Jin et al., 2020). 
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2. Pelaksanaan  

Pada tahap pelaksanaan pelatihan, semua peserta yang terlibat dalam 

kegiatan akan dikumpulkan di SMP Islam Nurul Yaqin. Pada hari pertama, 

dilakukan pretest untuk mengukur pemahaman awal peserta terkait 

beberapa konsep yang akan dibahas dalam pelatihan, Setelah pretest, 

dilakukan pematerian oleh Herni Yuniarti Suhendi, M.Pd tentang 

pengelolaan pembelajaran online berbasis LCMS, diawali dengan 

memperkenalkan fitur-fitur yang ada pada Teachmint, kemudian 

dilanjutkan praktek penggunaan fitur yang ada pada teachmint disesuaikan 

dengan RPP yang dibuat oleh para guru.  

Pemberian materi selanjutnya adalah tentang LKPD elektronik 

menggunakan aplikasi Canva. Materi ini disampaikan oleh Ifa Rifatul 

Mahmudah, M.Pd dengan fokus pada pengembangan bahan ajar elektronik 

menggunakan aplikasi Canva. Diawali dengan pengenalan fitur-fitur Canva 

yang berhubungan dengan pembuatan LKPD elektronik, selanjutnya 

praktek pembuatan LKPD elektronik menggunakan fitur-fitur yang ada 

pada Canva. Pematerian terakhir tentang Asesmen elektronik menggunakan 

aplikasi Quizizz. Materi ini disampaikan oleh Eko Sujarwanto, M.Pd yang 

menjelaskan cara memanfaatkan Quiziz dalam pembuatan asesmen 

elektronik yang inovatif. Diawali dengan pengenalan fitur-fitur Quizizz yang 

berhubungan dengan pembuatan asesmen elektronik, selanjutnya praktek 

pembuatan asesmen elektronik menggunakan fitur-fitur yang ada pada 

Quizizz. Pelaksanaan pemberian materi dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

  

Gambar 1. Pemberian Materi LCMS Teachmint,  

E-LKPD Canva dan E-asesmen Quizizz 

 

Setelah tahap pemberian materi, kegiatan pengabdian dilanjutkan 

dengan kegiatan workshop seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2. 

Kegiatan workshop dilakukan secara berkelompok, membagi peserta 

menjadi kelompok sesuai dengan rumpun mata pelajaran yang diajarkan di 

kelas. Workshop ini bersifat interaktif, di mana peserta bekerja sama untuk 

mempraktikkan Teachmint, Canva dan Quizizz dalam pengelolaan 

pembelajaran secara online. Kegiatan workshop didampingi oleh tim 

pengabdian yaitu Dr. H. Endang Surahman, M.Pd dan Ryan Ardiansyah, 

M.Pd. 
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Gambar 2. Workshop Berupa Praktik dan Pendampingan 

 

Penerapan teknologi pada pengabdian ini menggunakan beberapa 

aplikasi web yaitu Teachmint, Canva, dan Quizizz. Kegiatan pelatihan 

pembelajaran digital ini akan dilaksanakan selama 32 JP dengan waktu 

pertemuan rutin hari Jum’at dan Sabtu dengan melakukan pengenalan 

terhadap kurikulum merdeka, bahan ajar dan LCMS untuk kemudian 

dilanjutkan dengan demontrasi dan praktik penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran. Prosedur pendampingan pelatihan yang akan dilaksanakan 

terdiri dari dua pertemuan untuk penyampaian materi dan dua pertemuan 

untuk monitoring serta evaluasi hasil pelatihan. Selain jadwal pelatihan 

tatap muka, para guru juga dapat melakukan pendampingan atau konsultasi 

melalui email mengenai petunjuk pengelolaan Learning Content 

Management System (LCMS). 

 

3. Monitoring dan Evaluasi 

Kegiatan akhir pelatihan dilakukan postest. Pemberian postest 

bertujuan untuk mengukur literasi digital dari peserta pengabdian. Hasil 

posttest menunjukkan peningkatan dalam berbagai aspek yang dapat dilihat 

pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Grafik persentase capaian pretest dan posttest literasi  

digital guru terkait kegiatan Pelatihan LCMS 

 

Gambar 3 di atas menunjukkan persentase capaian pretest dan posttest 

literasi digital guru setelah mengikuti pelatihan Learning Content 

Management System (LCMS) pada tiga platform: Teachmint, Canva, dan 

Quizziz. Pada aspek Literasi Digital Teachmint, terlihat bahwa tidak ada 

guru yang memiliki skor pretest menunjukkan guru belum pernah sama 

sekali mengetahui atau menggunakan aplikasi teachmint, setelah pelatihan 

terjadi peningkatan yang signifikan pada rata-rata nilai posttestnya menjadi 

80%. Ini mengindikasikan bahwa pelatihan berhasil membekali guru dengan 

keterampilan baru dalam menggunakan platform Teachmint. Meningkatnya 

nilai posttest menunjukkan bahwa guru mampu menyerap materi dan 

mengaplikasikannya dalam konteks pembelajaran digital. Pada Literasi 

Digital Canva, skor pretest mencapai 59% menunjukkan bahwa guru 

sebelumnya sudah memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam 

menggunakan Canva, sebuah platform yang mungkin sudah umum 

digunakan dalam dunia pendidikan. Namun, peningkatan posttest yang 

mencapai 95% menunjukkan bahwa pelatihan masih memberikan manfaat 

signifikan, terutama dalam memperdalam keterampilan dan pemahaman 

guru dalam memaksimalkan fitur-fitur Canva untuk membuat materi 

pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif. Sedangkan untuk Literasi 

Digital Quizziz, tidak ada nilai pretest yang tercatat skor 0% hal tersebut 

menunjukkan bahwa guru-guru belum pernah mengetahui dan 

menggunakan aplikasi quizizz, namun setelah pelatihan, skor posttest 

mencapai 87%, yang menunjukkan bahwa pelatihan sangat efektif dalam 

memperkenalkan platform ini dan mengajarkan cara penggunaannya. 

Quizziz, sebagai aplikasi untuk membuat kuis interaktif, mungkin menjadi 

alat baru yang bermanfaat dalam proses evaluasi pembelajaran di kelas. 

Literasi Digital Teachmint Literasi Digital Canva Literasi Digital Quizizz
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Secara keseluruhan, pelatihan LCMS berhasil meningkatkan literasi digital 

guru pada ketiga platform. Meningkatnya skor posttest menunjukkan bahwa 

pelatihan ini tidak hanya memperkenalkan platform-platform baru bagi guru, 

tetapi juga memperkuat keterampilan mereka dalam menggunakan alat-alat 

digital yang sudah dikenal (ElSayary, 2023). Peningkatan ini penting bagi 

pengembangan profesional guru, terutama di era pembelajaran digital yang 

semakin berkembang (Fernández-Batanero et al., 2022). 

Keberlanjutan program pengabdian ini dilakukan dengan 2 tahapan 

yaitu kontinuitas pelatihan dan evaluasi serta penilaian berkelanjutan. 

Kontinuitas pelatihan diselenggarakan secara berkala untuk 

memperbaharui pengetahuan dan keterampilan guru dalam menggunakan 

teknologi LCMS yang terbaru. Dalam rangka menjaga keberlanjutan, materi 

pelatihan perlu diperbaharui secara berkala dengan perkembangan terbaru 

dalam bidang LCMS dan pendidikan terutama tentang petunjuk 

pengelolaannya dimana materi tersebut akan diperlukan guru dalam 

implementasi pembelajaran e-learning. Terakhir pada tahap evaluasi dan 

penilaian berkelanjutan program pelatihan tetap akan terus dievaluasi 

meskipun kegiatan pengabdian sudah selesai dilakukan. Hal ini bertujuan 

untuk dapat memastikan bahwa tujuan dan hasil yang diharapkan telah 

tercapai, yaitu guru menjadi terampil dalam memanfaatkan LCMS dalam 

mengelola pembelajaran. Proses evaluasi berkelanjutan ini melibatkan 

pengumpulan data tentang efektivitas pelatihan, umpan balik dari peserta 

dan penyesuaian yang diperlukan berdasarkan temuan evaluasi tersebut 

agar dapat membantu meningkatkan kualitas program pengabdian 

selanjutnya (Rugkåsa, 2016). 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Pondok Pesantren dan SMP Islam Nurul Yaqin di Tasikmalaya telah 

memiliki perangkat teknologi yang cukup memadai untuk mendukung 

pembelajaran berbasis digital, seperti komputer, proyektor, dan jaringan 

internet. Namun, integrasi teknologi dalam pembelajaran masih minim. 

Banyak guru yang jarang menggunakan teknologi secara konsisten, dan 

literasi digital mereka, khususnya terkait Learning Content Management 

System (LCMS), masih rendah. Oleh karena itu, pelatihan pengelolaan 

LCMS diadakan untuk meningkatkan literasi digital para guru, dengan 

fokus pada penggunaan aplikasi seperti Teachmint, Canva, dan Quizizz. 

Pelatihan ini berhasil meningkatkan keterampilan guru dalam 

memanfaatkan teknologi untuk pembelajaran, terbukti dari persentase rata-

rata peningkatan skor literasi digital sebesar 0,85 termasuk ke dalam 

kategori tinggi. 

Saran yang dapat diberikan adalah agar pelatihan serupa diadakan 

secara berkelanjutan dan terstruktur. Selain itu, perlu adanya dukungan 

lebih lanjut, seperti sesi pendampingan rutin, agar para guru dapat terus 
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memperbarui keterampilan digital mereka sesuai perkembangan teknologi 

pendidikan. Evaluasi berkelanjutan juga penting untuk memastikan 

efektivitas implementasi LCMS dalam pengelolaan pembelajaran di sekolah 

tersebut. 
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